PERLAWANAN MASYARAKAT SAMIN (SEDULUR SIKEP) ATAS KEBIJAKAN PEMBANGUNAN SEMEN GRESIK DI KECAMATAN SUKOLILO KABUPATEN PATI by Subarkah, - & WICAKSONO, ANGGIT
BAB.IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran kabupaten pati 
A.1. Profile Kabupaten Pati 
Kabupaten Pati merupakan salah satu dari 35 daerah kabupaten/kota di Jawa 
Tengah. Kabupaten Pati terletak di daerah pantai utara Pulau Jawa dan di bagian timur 
Propinsi Jawa Tengah. Berbatasan dengan Kabupaten Jepara di sebelah utara, 
Kabupaten Kudus di sebelah barat, Kabupaten Grobogan di sebelah selatan dan 
Kabupaten Rembang di selebah timur. Secara administratif Kabupaten Pati 
mempunyai luas wilayah 150.368 hektar yang terdiri dari  58.749 hektar lahan sawah 
dan 91.619 hektar lahan bukan sawah.  Kabupaten Pati terbagi dalam 21 kecamatan, 
401 desa, 5 kelurahan. Ada 1.106 dukuh, 1.464 RW dan 7.463 RT. 
Kabupaten Pati merupakan daerah yang strategis di bidang ekonomi, sosial 
budaya dan memiliki potensi sumberdaya alam yang dapat dikembangkan dalam 
banyak aspek kehidupan masyarakat; seperti pertanian, peternakan, perikanan, 
perindustrian, pertambangan dan pariwisata. 
Potensi utama Kabupaten Pati adalah pada sektor pertanian1. Potensi pertanian 
yang cukup besar meliputi pertanian tanaman pangan, perkebunan, kehutanan, 
peternakan dan perikanan. Terkait dengan kondisi alam dan peninggalan sejarah, 
Kabupaten Pati juga menyimpan banyak situs dan juga tempat-tempat alami yang 
eksotis yang sangat potensial untuk pariwisata. Salah satu daerah yang potensial untuk 
pariwisata adalah wilayah di Kecamatan Kayen, Tambakromo dan Sukolilo. Di tiga 
kecamatan tersebut terdapat banyak goa (Goa Wareh, Goa Lowo, Goa Pancur) dan 
beberapa situs sejarah (Makan Saridin, Pertapaan Watu Payung, Peninggalan 
Kerajaan Malawapati). 
 
A.2. Wilayah Administratif Sukolilo 
Secara administratif, wilayah Kecamatan Sukolilo masuk di wilayah  Kabupaten Pati, 
Secara kordinat terletak pada 0470000 m, 0500000 m dan 922 0000 m,n 9250000 
UTM, Peta Bakosurtanal, Lembar Sukolilo, Skala 1 : 25.000. 
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 Kabupaten Pati dalam angka, 2007. 
A.3. Tentang Pegunungan Kendeng 
Pegunungan kapur (karst) yang membentang dari desa Taban (Kudus) sampai 
Tuban bernama Pegunungan Kendeng Utara. Di pegunungan yang dulu cukup lebat 
dengan pohon jati ini bermukim sebagian besar penduduk Kecamatan Sukolilo. Selain 
digunakan untuk tempat tinggal warga, pegunungan ini juga memberikan beberapa 
manfaat lain bagi warga yang hidup di sekitarnya. Pertama, sumber air yang telah 
mengairi 15.873,9 ha lahan pertanian di sekitarnya. Kedua, lahan di pegunungan ini 
juga menjadi lahan pekerjaan bagai ribuan peladang yang menanam berbagai palawija 
di sela-sela pepohonan jati milik Perhutani. 
Rona Lingkuan Alam dan Budaya: 
 Pegunungan Kendeng dengan kekayaannya berupa sumber air dan goa telah 
memberikan kontribusi yang sangat berarti bagi masyarakat sekitar, khususnya 
bagi masyarakat di Kecamatan Sukolilo dan Kecamatan Kayen. Selain untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, sumber air juga bermanfaat untuk mengairi 
lahan pertanian. 
 Secara keseluruhan sumber daya alam di wilayah Pegunungan Kendeng telah 
memberikan kemanfaatan bagi 91 688 jiwa di kecamatan Sukolilo dan 73 051 
jiwa di Kecamatan Kayen. 
 Kecamatan Sukolilo yang meliputi 16 Desa  dan Kecamatan Kayen meliputi 17 
Desa yang sistem pengairannya melalui  irigasi teknis dengan bersumber dari 
Waduk Kedungombo (Klambu kanan) dan sistem pompanisasi.  
 Mata air di pegunungan Kendeng merupakan sumber pengairan 15.873,900 ha 
sawah di Kecamatan Sukolilo dan 9 603,232 ha di Kecamatan Kayen. 
 Sawah yang berada di kaki gunung Kendeng utara menggunakan irigasi teknis 
sementara yang terletak di sebelah utara sepanjang sungai Juana II dan Juana I 
menggunakan sistem pompanisasi dengan bersumber dari sumber air yang 
berada pada Pegunungan Kendeng.  
Fenomena Kars Sukolilo (Kendeng Utara) tercermin melalui banyaknya bukit-
bukit kapur kerucut, munculnya mata-mata air pada rekahan batuan, mengalirnya 
sungai-sungai bawah tanah dengan lorong gua sebagai koridornya. Sering ditemukan 
lahan yang sangat kering di permukaan saat musim kemarau pada bagian bagian bukit 
karena sungai-sungai yang mengalir di permukaan sangat jarang. Aliran air masuk 
kedalam rekahan batuan kapur atau batugamping (limestone) dan melarutkannya, 
sehingga di bagian bawah kawasan ini bayak ditemukan sumber-sumber mata air 
yang keluar melalui rekahan-rekahan batuan. 
 A.4. Proses Karstifikasi 
Kars  adalah sebutan umum yang digunakan untuk suatu kawasan dimana 
batuan penyusunnya adalah batu gamping yang telah mengalami proses pelarutan. 
Batu gamping bersifat karbonatan (mengandung CaC03) sehingga mudah terlarut oleh 
air hujan yang mengandung asam. Dikatakan kawasan kars apabila batugamping 
tersebut telah mengalami proses kartisifikasi. Kartisifikasi merupakan serangkaian 
proses mulai dari terangkatnya batu gamping ke permukaan bumi akibat proses 
endogen serta terjadi proses pelarutan di dalam ruang dan waktu geologi hingga 
akhirnya menghasilkan bentukan  lahan kars. 
 Proses pelarutan oleh air hujan di permukaan menghasilkan bentang alam 
eksokars yang khas, yakni karren atau lapies, bukit kerucut (conical hill), menara kars 
(kars tower), lembah/topografi negatif di antara sekumpulan bukit kerucut (doline), 
telaga kars, sungai periodik yang berujung pada mulut gua vertikal (sinkhole), lubang 
air masuk (ponour), sungai permukaan hilang masuk ke mulut gua (shallow hole), dan 
lembah-lembah tidak teratur yang buntu (blind Valey). Selanjutnya, proses pelarutan 
berkembang ke bawah permukaan menghasilkan bentukan di bawah permukaan 
(endokars). Proses tersebut menghasilkan jaringan lorong-lorong komplek dengan 




A.5. Fisiografi & Geomorfologi 
Berdasarkan pengklasifikasian fisiografi Jawa (Bemmelen, 1949) tersebut 
maka Kawasan Kars Sukolilo Pati terletak pada pegunungan Kendeng (antiklinorium 
Bogor – Serayu Utara - Kendeng).  Tepatnya pada Pegunungan Kendeng Utara yang 
merupakan lipatan perbukitan dengan sumbu membujur dari arah Barat – Timur dan 
sayap Lipatan berarah Utara – Selatan. 
Morfologi Kawasan Kars Sukolilo Pati secara regional merupakan komplek 
perbukitan kars yang teletak pada struktur perbukitan lipatan. Setelah perlipatan 
mengalami proses pelarutan, pada bagian puncak perbukitan Kars di permukaan 
(eksokars) ditemukan morfologi bukit-bukit kerucut (conical hills), cekungan-
cekungan hasil pelarutan (dolina), lembah-lembah aliran sungai yang membentuk 
mulut gua (Sinkhole), mata air dan telaga kars ditemukan pada bagian bawah tebing. 
Morfologi bawah permukaan (endokars) kawasan kars tersebut terbentuk morfologi 
sistem perguaan dan sungai bawah tanah. Pada bagian Utara dan Selatan batas akhir 
batuan kapur/ batugamping merupakan dataran.  
Ketinggian tertinggi komplek perbukitan kars ini antara 300 - 530 mdpl.  
Bagian Selatan dari perbukitan tersebut terdapat tebing yang memanjang dari Barat – 
Selatan dengan kemiringan lereng tegak hingga atau curam. Bagian ini merupakan 
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 Acintyacunya Speleological Club –ASC, Laporan Survey Speleologi, Hidrogeologi Kars dan Permanfaatan 
Sumberdaya air Kawasan Kars Pati, Kec. Tawang Harjo dan Kec. Wirosari –Jawa Tengah-, 2008. 
blok struktur patahan dari komplek Perbukitan Kars Sukolilo Pati yang terbentuk saat 
proses pengangkatan Pegunungan Kendeng Utara. 
 A.6.  Geologi 
Stratigrafi kawasan Kars Kendeng Utara masuk kedalam Formasi Bulu dengan 
batuan penyusun (litologi) batu gamping masif yang mengandung koral, alga dan 
perlapisan batugamping yang juga mengandung foram laut berupa koral, orbitoid dan 
alga. Sesekali diselangselingi oleh Batupasir Kuarsa bersifat karbonatan. Formasi 
Bulu penyusun kawasan Kars Grobogan ini terbentuk pada masa Meosen Tengah – 
Meosen Atas, terbentuk 25 juta tahun yang lalu berdasarkan skala waktu geologi.  
Struktur geologi yang berkembang di Kawasan Kars Sukolilo adalah struktur 
sinklinal. Pada bagian Formasi Bulu yang menjadi kawasan kars merupakan bagian 
dari sinklin dengan arah sayap lipatan Utara – Selatan. Sumbu sinklin terdapat pada 
bagian puncak komplek perbukitan kars yang memanjang dari Beketel hingga wilayah 
Wirosari, perbatasan dengan Blora. Terdapat juga struktur patahan yang berarah 
relatif Timur Laut – Barat Daya. Kondisi struktur geologi demikian menyebabkan 
batugamping sebagai batuan dasar penyusun formasi Kars Sukolilo Pati memiliki 
banyak rekahan, baik yang berukuran minor maupun mayor. Rekahan-rekahan ini 
merupakan cikal bakal pembentukan dan perkembangan sistem perguaan di kawasan 
kars setelah mengalami proses pelarutan dalam ruang dan waktu geologi. 
A.7. Speleologi 
Mulut-mulut gua di kawasan ini tersingkap dengan 2 tipe. Yaitu tipe runtuhan 
dan pelarutan dari permukaan. Tipe runtuhan umumnya membentuk mulut gua 
vertikal, Contohnya Gua Kembang, Dusun. Wates, Gua Lowo Misik, Gua 
Kalisampang, Gua Tangis, Gua Telo, Gua Ngancar, dan  Sumur Jolot Dusun Kancil, 
Desa Sumber Mulyo Pati. Tipe ini memiliki karakter banyak terdapat bongkahan 
batuan yang runtuh dari atap lorong, hal ini merupakan bukti bahwa sistem gua ini 
terbentuk pada jalur rekahan yang relatif lemah sehingga batuan dasarnya labil dan 
mudah lepas. Disamping itu juga akan di temukan lorong-lorong yang berkelok-kelok 
seperti retakan batuan. Bukti lain kalau kontrol struktur mempengaruhi pembentukan 
gua dapat dilihat pada penjajaran ornamen gua di atap-atap yang terbentuk dari hasil 
pengendapan karbonat hasil pelarutan. 
Selain kontrol struktur yang dominan di Kawasan Kars Sukolilo Pati dalam 
pembentukan sistem perguaannya, proses pelarutan yang berasal dari air permukaan 
juga terdapat di kawasan ini. Dapat di jumpai di beberapa gua yang mulutnya terdapat 
di dasar-dasar lembah, Seperti pada Gua Urang, Dsn. Guwo, Kemadoh Batur, 
Grobogan Gua Bandung, Gua Serut, Gua Gondang dan Gua Banyu Desa Sukililo dan 
Gua Wareh Desa Kedungmulyo, Kecamatan Sukolilo serta Gua Pancur di Kecamatan 
Kayen.  
Pada musim hujan mulut-mulut gua tersebut merupakan jalur sungai periodik 
yang masuk kedalam gua dan juga sebagai sungai utama yang keluar dari dalam gua. 
Pada umumnya gua-gua horizontal di kawasan ini berkembang mengikuti pola 
perlapisan batuan dasarnya dengan kemiringan lapisan ke arah Utara sehingga 
akumulasi sungai-sungai permukaan akan terpusat pada daerah-daerah bawah yang 
keluar melalui mata air ataupun mulut-mulut gua 
Selama proses karstifikasi berlangsung, sistem hidrologi mempunyai peranan 
yang sangat penting dalam proses pembentukan sistem-sistem perguaan yang 
terakumulasi pada zona jenuhnya menjadi aliran bawah permukaan atau sungai bawah 
permukaan. Gua menjadi corridor sistem penghubung antara proses-proses eksokars 
di permukaan dan endokars dibawah permukaan.  
Corridors adalah suatu struktur fungsional pada bentanglahan, adanya 
corridors menjadi dasar untuk mencegah fragmentasi menjadi kepingan atau 
sebaliknya untuk meningkatkan penetrasi dari makhluk asing. Corridors adalah suatu 
fungsi struktur dalam satu bentuklahan. Corridors dapat terbentuk oleh topografi 
seperti adanya siklus hidrologi seperti lapisan sungai, oleh manusia seperti pada kasus 
pembukaan hutan. 
B. Nilai Lokal Samin/Sedulur Sikep  
1. Persepsi Masyarakat 
Masyarakat Samin dengan berbagai tradisi dan budayanya serta memiliki ciri-
ciri yang diungkapkan oleh Barth, bisa dikatakan salah satu kelompok etnik yang ada 
di Indonesia. Bahkan Pemerintah Propinsi Jawa Tengah telah mengakui masyarakat 
Samin ini sebagai salah satu kelompok etnik yang ada di Jawa Tengah dari empat 
etnik yang ada. Komunitas Samin ialah sekelompok orang yang mengikuti ajaran 
Samin Surosentiko 
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yang muncul pada masa kolonial Belanda. Pada masa lalu 
masyarakat Samin dapat diidentifikasikan sebagai masyarakat yang ingin 
membebaskan dirinya dari ikatan tradisi besar yang dikuasai oleh elit penguasa. 
Modernisasi dalam lingkup masyarakat tradisional akan menimbulkan 
implikasi terhadap masyarakat tersebut. Masyarakat tradisional bagaimanapun masih 
menjunjung tinggi nilai-nilai yang diwarisi secara turun temurun dari nenek 
moyangnya dulu. Karena itu kelompok masyarakat seperti ini telah memiliki pola 
budaya tertentu, sedangkan modernisasi tentu akan membawa pola budaya baru bagi 
masyarakat tersebut yang mungkin berbeda dengan norma serta nilai yang lama. 
                                               
3 Dalam literature disebut Suro Sentiko, tetapi dalam hasil wawancara penelis dengan istri Gunritno tokoh 
Samin dipahami sebaga Surondiko Samin, oleh karena itu samin hanyalah sebuah nama , sehingga mereka lebih 
senang disebut sedulur sikep atau  “Kadang Sikep” 
Tradisi Sambatan Salah satu taradisi turun temurun yang diwariskan dari 
nenek moyang adalah taradisi “sambatan”. “Sambatan” merupakan suatu sistem 
gotong royong di kampung dengan cara menggerakkan tenaga kerja secara masal 
yang berasal dari warga kampung itu sendiri untuk membantu keluarga yang sedang 
tertimpa musibah atau sedang mengerjakan sesuatu, seperti membangun rumah, 
menanam serta memanen padi dan menyelenggarakan pesta pernikahan. 
Semangat bergotong royong berupa sambatan, melibatkan warga beramai-
ramai membantu warga lainnya yang sedang punya gawe. Mereka ikut memperbaiki, 
bahkan mendirikan rumah tanpa mengharap imbalan apa pun. Budaya sambatan – 
dengan muatan sikap simpati dan empati- itu merupakan bagian dari budaya 
adiluhung masyarakat Jawa, dan terasa manfaatnya bagi masyarakat yang kurang 
mampu. 
Sambatan dilakukan oleh warga kampung tersebut dengan sukarela tanpa 
mengharapkan upah atas pekerjaaannya itu karena didasari oleh asas principle of 
reciprocity, yaitu siapa yang membantu tetangganya yang membutuhkan maka suatu 
saat pasti ia akan dibantu ketika sedang membutuhkan. Selain itu sambatan juga 
dilandasi oleh falsafah hidup sapa nandur kabecikan, mesti bakal ngunduh (siapa 
menanam kebaikan pasti akan memetik hasilnya). 
Seiring perkembangan jaman, terdapat pergeseran sistem gotong royong 
dengan sambatan menjadi sistem upah. Dalam bidang pertanian nampak jelas terjadi 
pergeseran itu. Sekarang ini warga masyarakat Samin yang terlibat dalam tandur 
(menanam padi) dan derep (memanen padi) diberi upah oleh pemilik atau petani 
penggarap sawah. Pergeseran sistem sambatan dalam pertanian tidak terlepas dari 
tuntutan hidup di zaman moderen ini, di mana lapangan kerja semakin sempit dan 
kebutuhan hidup makin tinggi. 
Warga masyarakat yang dulunya murni bergotong royong menggarap sawah 
kini menjadikan sawah sebagai lapangan pekerjaan. Warga yang terlibat dalam 
menggarap sawah itu disebut dengan buruh tani.  
Sebenarnya tidak hanya terjadi di bidang pertanian saja perubahan sistem 
sambatan. Dalam membangun rumah misalnya kini jarang sekali warga yang 
membangun dengan sambatan. Sewaktu membangun rumah, sekarang ini biasanya 
diserahkan kepada tukang atau orang yang memiliki pengalaman dalam membangun 
rumah, maka muncullah istilah tukang kayu, tukang batu dan laden tukang (pembantu 
atau asisten tukang).  
Tukang kayu adalah orang yang diupah untuk menangani konstruksi bangunan 
dengan bahan kayu. Tukang batu khusus menangani konstruksi yang berbahan batu 
bata. Adakalanya tukang batu merangkap menjadi tukang kayu atau sebaliknya. 
Adapun laden tukang biasanya membantu tugas secara umum dari tukang kayu dan 
tukang batu. Masing-masing tukang itu saling melengkapi satu sama lain dalam 
pekerjaan membangun rumah. 
Komunitas masyarakat Samin yang dikenal di Blora dan Pati, yang menurut 
salah satu pakar, nama ini diambil dari salah satu tokohnya yaitu Samin Surosentiko, 
memang sudah menjadi kajian para cendekiawan. Baik Samin sebagai gerakan 
maupun samnin sebagai falsafah hidup.Belakangan, nama Samin menjadi sangat 
dikenal di masyarakat terutama Jawa Tengah, karena di wilayah perkampungan 
Samin di Sukolilo, Pati, akan didirikan perusahaan Semen Gresik. Pro kontra pun 
muncul, antara yang mendukung dan menolak. 
Berbagai perguruan tinggi ikut terjun dalam “area pergulatan” di ranah riset 
mengenai analisis terhadap dampak lingkungan (amdal) di sana. Tetapi apakah 
berbagai gerakan yang ada, murni demi kepentingan bersama ataukah “pesanan”, itu 
yang masih menjadi pertanyaan.  
Samin di masyaraat umum terkadang dipahami sebagai “orang gemblung” 
karena suka nyeleneh kalau ditanya. Sebagai contoh, ketika ditanya oleh orang “Dari 
mana, kang?” Maka jawaban yang muncul adalah “Dari belakang”. Atau “Ke depan” 
untuk menjawab pertanyaan “Mau kemana?” Maka jika ada orang yang tipologinya 
seperti ini, secara spontan orang akan mengatakan “dasar samin!”Namun, apakah 
sesederhana itu keberadaan masyarakat Samin? Tidak. Samin adalah sebuah gerakan 
perlawanan masyarakat yang lahir pada masa penjajahan Belanda.  
Gerakan Samin
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 pada esensinya adalah gerakan perlawanan petani terhadap 
kebijakan yang menindas rakyat kecil.Dalam pandangan Amrih, Samin adalah 
fenomena sosial yang tertua di Asia Tenggara sebagai gerakan petani-
protonasionalisme yang semakin mekar akibat makin ditancapkannya cengkeraman 
kekuasaan pemerintah kolonial pada akhir abad ke-19 M. Kehadiran samin dalam 
memiliki pengaruh yang sangat besar lewat berbagai hal berikut. Pertama, kritik 
terhadap merosotnya wibawa penguasa Pribumi di hadapan pemerintah kolonial 
Belanda yang dimanifestasikan dengan ritualisme, mistisisme dan isolasi diri. 
                                               
4 Moh.Rosyid, Samin Kudus Barsahaja Di Tengah Asketisme Lokal, Pustaka Pelajar, Jogyakarta, 2008, 
halaman.167  
do 
Kedua, menentang penjajah Belanda dengan menolak membayar pajak, karena 
pajak dipergunakan untuk penjajah, bukan untuk pribumi. Gerakan ini kemudian 
dikenal dengan “gerakan sirep”, yaitu gerakan tanpa senjata karena tidak ingin ada 
pertumpahan darah.  
Ketiga, perlawanan terhadap penjajah dengan cara ekspresif membentuk 
pasukan, merampok warga pribumi kaya yang mengikuti penjajah Belanda lalu 
dibagikan kepada masyarakat miskin.  
Keempat, mempersiapkan para pemuda dengan olah kanuragan, sebagai 
persiapan untuk melawan Belanda.Kelima, melawan pemerintah Belanda karenan 
mematok tanah untuk perluasan hutan jati tahun 1870, yang berdampak pada 
terkuranginya kepemilikan tanah masyarakat Samin. Jadi pada dasarnya, Samin 
adalah salah satu manifestasi dari gerakan revolusi (perlawanan) terhadap pemerintah 
kolonial dengan karakteristik dan strategi perjuangannya sendiri yang khas.  
Gerakan Samin memang lebih dikenal di tlatah Blora dan Pati. Tetapi di 
Kudus, salah satu kota dengan wilayah terkecil di Jawa Tengah, juga memiliki 
komunitas Samin. Masyarakat Samin di sini, juga mempunyai pertalian hubungan 
yang erat dengan Samin di Blora dan Pati.Ada tiga tokoh yang cukup dikenal dalam 
persebaran Samin di kota kretek. Yaitu Sosar (Desa Kutuk), Radiwongso (Dukuh 
Kaliyoso) dan Proyongaden (Desa Larekrejo). 
Samin Kudus sendiri memiliki prinsip dasar yang masih dipegang sampai 
sekarang. Di sana dikenal enam prinsip dasar etika yaitu berupa pantangan (larangan) 
drengki, srei, panasten, dawen, kemeren, lan nyiyo marang sepodo. Masyarakat 
Samin mempunyai falsafah bejok reyot iku dulure, waton meningso tur gelem di 
daku sedulur. Ada lima hal lain lagi yang tidak boleh dilakukan. Yaitu bedok 
(menuduh), colong (mencuri), pethil (mengambil barang yang masih menyatu dengan 
alam atau masih melekat dalam sumber kehidupannya), jumput (mengambil barang 
yang jadi komoditas di pasar), nemu wae ora kena (menemukan barang milik orang 
lain, tidak boleh diambil/harus dikembalikan kepada si empunya). Sementara itu, hal-
hal yang harus di-ugemi dalam kehidupan sehari-hari tercermin dalam prinsip adalah 
Kudu weruh the-e dhewe (tahu barang miliknya dan yang bukan miliknya, Lugu 
(komitmen tegas kalau berjanji, kalau bisa katakan bisa kalau tidak katakan tidak), 
Mligi (taat pada aturan yang berupa prinsip beretika dan prinsip berinteraksi) dan 
Rukun dengan isteri, anak, orangtua, tetangga dan siapa saja. 
Apa yang bisa kita ambil dari kehidupan masyarakat Samin yang bisa 
dikatakan sebagai “orang kampung” yang bahkan bisa dibilang “jauh dari 
peradaban”? 
Era global saat ini, standar dan batas-batas etika tidak lagi diindahkan oleh saebagian 
besar warga masyarakat. Etika bukan lagi sesuatu yang harus dijaga.  
2. Pemaknaan kaarifan Loakal Dalam Konteks Lingkungan Hidup 
Berangkat dari sebuah keprihatinan atas realitas sosial yang sangat 
memperihatinkan inilah, keberadaan masyarakat Samin menjadi pelajaran yang sangat 
berharga dan tiada ternilai harganya. .Local wisdom yang dipegang, adalah bentuk 
penghayatan atas rasa kemanusiaan dan sebagai hamba Tuhan dalam proses interaksi 
sosial, tidak hanya dengan sesama manusia, tetapi juga terhadap lingkungan.
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Sedulur Sikep menjadi semacam mutiara dalam kubangan lumpur, sehingga 
akan sangat menawan jika ditemukan. Begitu pun dengan masyarakat Sedulur Sikep 
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 Cara pandang seperti ini yang dipahami sebagai  cara pandang ekosentris 
Ia sangat berharga untuk menjadi “guru” bagi masyarakat modern yang bangga 
dengan teknologi tinggi dan era informasi tanpa batas, tetapi kering hati dan jiwa. 
Kearifan lokal merupakan suatu bentuk kearifan lingkungan yang ada dalam 
kehidupan bermasyarakat di suatu tempat,lokal atau daerah tertentu, sehingga sifatnya 
mikro. Kearifan lokal merupakan tata nilai atau perilaku hidup masyarakat lokal 
dalam berinteraksi dengan lingkungan tempatnya hidup secara arif. Maka dari itu 
kearifan lokal tidaklah sama pada tempat dan waktu yang berbeda dan suku yang 
berbeda. Perbedaan ini disebabkan oleh tantangan alam dan kebutuhan hidupnya 
berbeda-beda, sehingga pengalamannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 
memunculkan berbagai sistem pengetahuan baik yang berhubungan dengan 
lingkungan maupun sosial. Sebagai salah satu bentuk perilaku manusia, kearifan lokal 
bukanlah suatu hal yang statis melainkan berubah sejalan dengan waktu, tergantung 
dari tatanan dan ikatan sosial budaya yang ada di masyarakat. 
Sementara itu Keraf
6
 menegaskan bahwa kearifan lokal adalah semua bentuk 
pengetahuan, keyakinan, pemahaman atau wawasan serta adat kebiasaan atau etika 
yang menuntun perilaku manusia dalam kehidupan di dalam komunitas ekologis. 
Semua bentuk kearifan lokal ini dihayati, dipraktekkan, diajarkan dan diwariskan dari 
generasi ke generasi sekaligus membentuk pola perilaku manusia terhadap sesama 
manusia, alam maupun gaib. 
Selanjutnya Francis Wahono
7
 menjelaskan bahwa kearifan lokal adalah 
kepandaian dan strategi-strategi pengelolaan alam semesta dalam menjaga 
keseimbangan ekologis yang sudah berabad-abad teruji oleh berbagai bencana dan 
kendala serta keteledoran manusia. Kearifan local tidak hanya berhenti pada etika, 
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 Sony Keraf, 2006. Etika Lingkungan.Penerbit  Kompas, Jakarta 
7
 Francis Wahono, 2005. Pangan, Kearifan Lokal dan Keanekaragaman Hayati, Penerbit Cindelaras Pustaka 
Rakyat Cerdas, Yogyakarta Gunggung Seno Aji, 2003. 
 
tetapi sampai pada norma dan tindakan dan tingkah laku, sehingga kearifan lokal 
dapat menjadi seperti religi yang memedomani manusia dalam bersikap dan 
bertindak, baik dalam konteks kehidupan sehari-hari maupun menentukan peradaban 
manusia yang lebih jauh. 
Adanya gaya hidup yang konsumtif dapat mengikis norma-norma kearifan 
lokal di masyarakat. Untuk menghindari hal tersebut maka norma-norma yang sudah 
berlaku di suatu masyarakat yang sifatnya turun menurun dan berhubungan erat 
dengan kelestarian lingkungannya perlu dilestarikan yaitu kearifan lokal. 
Kearifan lokal masyarakat Sedlur Sikep dapat dilihat dari 2 (dua) aspek yaitu : 
 Pertama :  Aspek transendental  
 Peran pegunungan kendeng secara kultural bagi masyarakat Sedulur Sikep 
dan masyarakat lokal lainnya di Wilayah Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati, 
memiliki ikatan kesadaran simbolis yang terdapat dalam situs-situs kebudayaan yang 
banyak terdapat di pegunungan Kendeng.  
Kesadaran masyarakat lokal di wilayah Sukolilo yang mengikat dengan 
pegunungan Kendengan diantaranya Watu Payung yang merupakan simbolisasi dari 
sejarah pewayangan Dewi Kunti, dimana beberapa situs narasi pewayangan tersebut 
terartikulasikan dalam beberapa relief alam yang terdapat di pegunungan Kendeng. 
Usaha untuk melestarikan pegunungan kendeng ini juga merupakan “amanah” 
dari Sunan Muria,  dimana Istri Gunritno melakukan “jumenengan” di Watu payung” 
jauh sebelum ada tanda-tanda perusahaan Semen Gresik mau mendirikan pabrik Di 
Kecamatan Sukolilo kabupaten Pati
8
  
 Kedua : Aspek Emperik 
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 Hasil wawancara dengan Hartatik Istri Gunritno tkoh masyarakat Sedulur Sikep, beliau mengatakan yang 
intinya : sebelum ada pembangunan pabrik Semen Gresik ,Hartatik melakukan kegiatan ritual di Gunung Muria, 
dan dalam kegitan ritual itu Hartatik di temui Sunan Muria untuk melakukan “ Jumenengan” ( Baca: Semedi ) 
dan di “watu payung” untuk menjaga kelestarian kendeng  
Di pegunungan yang dulu cukup lebat dengan pohon jati ini bermukim 
sebagian besar penduduk Kecamatan Sukolilo. Selain digunakan untuk tempat tinggal 
warga, pegunungan ini juga memberikan beberapa manfaat lain bagi warga yang 
hidup di sekitarnya. Pertama, sumber air yang telah mengairi 15.873,9 ha lahan 
pertanian di sekitarnya. Kedua, lahan di pegunungan ini juga menjadi lahan pekerjaan 
bagai ribuan peladang yang menanam berbagai palawija di sela-sela pepohonan jati 
milik Perhutani. 
C. Kebijakan Semen Gresik 
Di Kecamatan Sukolilo, rencananya akan di bangun pabrik semen oleh PT. 
Semen Gresik dengan luas lahan mencapai ± 2000 hektar ( bahkan  lebih luas ). 
Bahan baku pabrik semen  tersebut adalah batu gamping / batu kapur yang berasal 
dari kawasan perbukitan Kars di Kecamatan Sukolilo, Kabupaten Pati.  Kegiatan 
penambangan ini tentunya akan mengambil dan mengeruk perbukitan kapur yang 
berfungsi sebagai penyimpan air alami (reservoir) dari mata air-mata air yang 
bermunculan di kaki perbukitan kawasan kars tersebut. 
Masing-masing kelompok memiliki alasan dan pembenarnya masing-masing. 
Secara umum, masyarakat yang setuju rata-rata memiliki harapan akan mendapatkan 
pekerjaan yang lebih menarik dari sekedar bertani. Masyarakat ini juga menaruh 
kepercayaan pada PT. Semen Gresik yang menjamin tidak akan merusak lingkungan 
serta menjamin pemenuhan kebutuhan air bersih masyarakat jika ada kerusakan pada 
mata air mereka. Selebihnya, masyarakat golongan ini merasa tidak berdaya karena 
menganggap rencana penambangan tersebut merupakan keputusan pemerintah yang 
sudah tidak bisa diganggu gugat. 
Di lain pihak, masyarakat yang menolak rencana penambangan umumnya 
memiliki kekhawatiran akan keselamatan lingkungan mereka, terutama pada lahan 
pertanian dan suplai air dari mata air untuk kebutuhan sehari-hari.  Kelompok 
masyarakat ini tidak termakan janji yang dilontarkan oleh pihak perusahaan, karena 
tidak percaya akan kebenaran realisasinya. Hal ini didasarkan pada fakta yang sudah 
ada, dimana setiap industri besar berdiri pasti akan melahirkan persoalan baru yang 
jauh lebih pelik. 
Sementara itu, masyarakat yang tidak peduli akan rencana penambangan, 
kebanyakan adalah mereka yang tinggal di lokasi yang jauh dari daerah rencana 
konsesi penambangan. Masyarakat golongan ini, sebenarnya tidak keberatan ada 
aktivitas penambangan di sekitar mereka, namun dengan syarat mereka minta ganti 
rugi yang sepadan, semisal ada upaya bedol desa ke daerah yang lebih baik dan tidak 
terlalu jauh dari tempat kelahiran mereka, serta mendapat jaminan hidup dengan 
layak. Alasannya, mereka ini ingin tetap dapat memantau seperti apa perubahan 
wilayah mereka selama/ pasca penambangan. Ketidakpedulian ini juga agak rumit, 
karena justru sebagian masyarakat merasa kecewa atas perlakuan beberapa 
perusahaan tambang yang telah berlaku semena-mena pada saat ekplorasi beberapa 
waktu sebelumnya. 
PT Semen Gresik 
9
 berencana berekspansi modal (sekitar 40% saham asing) 
10
 
ke Kabupaten Pati-Jawa Tengah sekitar pertengahan 2008. Pabrik besar akan 
didirikan tepatnya di Kecamatan Sukolilo, Kabupaten Pati, Jawa Tengah yang 
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 Pada tanggal 20 Desember 2012 PT Semen Gresik (Pesero) Tbk berubah namanya menjadi PT.Semen 
Indonesia (Pesero)Tbk  juga merupakan pabrik semen yang terbesar di Indonesia. Diresmikan di Gresik pada 
tanggal 7 Agustus 1957 oleh Presiden RI pertama Ir. Soekarno dengan kapasitas terpasang 250.000 ton semen 
per tahun. Pada tanggal 8 Juli 1991 Semen Gresik tercatat di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya serta 
merupakan BUMN pertama yang go public dengan menjual 40 juta lembar saham kepada masyarakat.  
10
 Sampai dengan tanggal 30 September 1999 komposisi kepemilikan saham berubah menjadi: Pemerintah RI 
51,01%, Masyarakat 23,46% dan Cemex 25,53%. Pada Tanggal 27 Juli Juli 2006 terjadi transaksi penjualan 
saham CEMEX S.S de. C.V pada Blue valley Holdings PTE Ltd. Sehingga komposisi kepemilikan saham 
sampai saat ini berubah menjadi Pemerintah RI 51,01%, Blue Valley Holdings PTE Ltd 24,90%, dan 
masyarakat 24,09%. Saat ini kapasitas terpasang Semen Gresik Group (SGG) sebesar 16,92 juta ton semen per 
tahun, dan menguasai sekitar 46% pangsa pasar semen domestik. PT Semen Gresik (Persero) Tbk memiliki anak 
perusahaan PT. Semen Padang (Persero) dan PT. Semen Tonasa (Persero). Semen Gresik Group merupakan 
produsen semen terbesar di Indonesia. 
merupakan kawasan pertanian. Tidak seperti warga lain yang biasanya menyukai bila 
tanah miliknya dibeli pemodal besar karena akan dihargai mahal, warga setempat 
anehnya menolak.  
Kebijakan Penambangan batu kapur oleh PT Semen Gresik dan berdirinya 
pabrik semen di Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati atas dasar dengan 
dikeluarkannya Keputusan Kepala Kantor Pelayanan Perijinan Terpadu Kabupaten 
Pati No. 540/052/2008, tanggal 5 November 2008, tentang Perubahan atas Keputusan 
Kepala Kantor Pelayanan Perijinan Terpadu No. 540/040/2008 tentang Ijin 
Pertambangan Daerah Eksplorasi Bahan Galian Golongan C Batu Kapur di Desa 
Gadudero, Desa Kedumulyo, Desa Tompegunung, Desa Sukolilo, Desa Sumbersoko 
Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati Jawa Tengah yang mengabaikan perlindungan 
lingkungan dan pembangunan yang berkelanjutan serta masyarakat disekitar lokasi 
khususnya masyarakat Sedulur Sikep.  
Penolakan warga ini dilatarbelakangi oleh sebuah pandangan hidup yang kita 
kenal dengan kearifan lokal yang dimiliki masyarakat sekitar,khususnya masyarakat 
Sedulur Sikep baik aspek transcendental maupun aspek emperik. Penolakan warga ini 
berbuntut panjang hingga sampai ke meja para wakil rakyat di Komisi VII DPR. 
Untuk menjaring aspirasi warga dan mengetahui latar belakang penolakan 
tersebut Wakil Ketua Komisi VII DPR saat itu Sonny Keraf mengadakan dialog 
dengan Komunitas Samin atau dikenal sebagai para Sedulur Sikep dan perwakilan 
dari tujuh desa yang bakal terkena dampak langsung pembangunan pabrik semen.  
Desa-desa itu diantaranya Desa Kedumulyo, Gadudero, Sukolilo, Baturejo, 
Sumbersoko, dan Tompe Gunung. Singkatnya, pertemuan digelar di rumah sesepuh 
Sedulur Sikep, Mbah Tarno yang usianya sudah mencapai 100 tahun, di Desa 
Baturejo, Kecamatan Sukolilo, 27 km selatan pusat pemerintahan Kabupaten Pati, 
tanggal 7 September 2008 lalu. Hasil pertemuan itu adalah Sonny Keraf meminta 
kepada Menteri ESDM serta Menteri Negara Lingkungan Hidup menurunkan tim ke 
Sukolilo bersama-sama lembaga riset untuk mengetahui serta menyelami inspirasi 
warga setempat.  
Pola pemikran yang berkaitan dengan keinginan warga Sedulur Sikep agar apa 
yang ada selama ini tidak berubah termasuk pola hidup sederhana yang sudah turun 
temurun termasuk keseimbangan ekologis yang masih melekat dan terjaga dengan 
baik. Sesepuh Sedulur Sikep, Mbah Tarno
11
, mengungkapkan alasan penolakan warga 
bahwa selama ini bidang pertanian merupakan sumber penghasilan dan kehidupan 
mereka.
12
 Sebenarnya apa yang terjadi dengan perlawanan (kontra) terhadap 
pembangunan pabrik semen karena belum ada kesamaan pandang antara masyarakat 
khususnya Sedulur Sikep dengan Pemerintah dan atau perusahaan Semen, karena 
setiap pertemuanyang “diwakili” Gunritno sebagai komunitas samin tidak pernah 
menerima konsep  dari Pemerintah dan atau perusahaan karena ternyata masih ada 
para panambang “liar” di wilayah tersebut . Bila cara pandang akan lingkungan itu 
konsisten, tentu masyarakat khususnya Komunitas Samin juga keberatan/melarang 
adanya penambangan, ternyata tidak demikian, penambangan tetap berjalan terus.
13
 
Akhirnya perjuangan mereka membuahkan hasil, pada tanggal 26 Juli 2009, 
Gubernur Jawa Tengah, Bibit Waluyo memutuskan membatalkan rencana 
pembangunan pabrik semen oleh PT Semen Gresik di Sukolilo, Pati.
14
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 Sekarang beliau sudah meninggal  
12  Wawancara  di BLH 2 Oktober 2013  
13
 Wawancara dengan BLH 2 oktober 2013; Menurut peneliti penambangan liar itu bukanlah kewenangan 
kelompok yang menolak atau khususnya masyarakat Sedulur Sikep karena sudah masuk wilayah penegakan 
hukum baik oleh pemerintah/penegak Perda atau penegak hukumlain yang kompeten 
14 Permasalahan ini pernah dilakakukan gugatan oleh Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (Walhi)  di 
Pengadilan Tata  Usaha Negara Semarang dengan  putusan perkara no.04/G/2009/PTUN.SMG tertanggal 6 
Agustus 2009 terkait dengan eksplorasi kegiatan/usaha yang dilakukan PT.Semen Gresik wajib Amdal atau 
tidak yang dimenangkan oleh Walhi, kemudian  PT.Semen gresik banding di PTUN Surabaya dengan putusan 
Nomor 138/B/2009/PT.TUN.SBY. tanggal 30 November 2009 yang memberikan putusan membatalkan putusan 
Pengadilan Tata Usaha Negara Semarang dan Putusan berubah seperti dalam putusan pertama ketika Walhi 
Kronologis penolakan pendirian  PT,Semen Gresik di kecamatan Sukolilo kabuapaten 





4Januari 2008  Disetujuinya Ijin Lokasi oleh 
Bupati Kabupaten Pati. 
Sejumlah elemen masyarakat 
sukolilo menggelar aksi penolakan 
pendirian pabrik semen di kab. 
Pati. Mereka membawa 150 kerbau 
untuk diarak ke calon lokasi 
 
Kompas, 4 April 
2008  
3 Maret 2008 
 
pendirian PT. SG. Aksi dilanjutkan 
dengan mencabut patok yang 
dipasang aparat desa sebagai tanda 
calaon lokasi pendirian PT. SG 
padahal pemasangan patok belum 
ijin pada pemilik tanah. 
Wawasan, 2 Maret 
2008 
 20 Warga yang menolak pendirian 
pabrik semen di sukolilo yang 
tergabung dalam Forum 
Masyarakat Peduli Lingkungan 
(FMPL) mendatangi sebuah stasiun 
radio swasta di Pati untuk 
mengikuti dialog tentang rencana 
pembangunan Pabrik Semen. 
 




Jaringan Masyarakat Peduli 
Pegunungan Kendeng membuka 
posko bersama selamatkan gunung 
kendeng. Di Posko ini diputar 
sejumlah film documenter yang 
menggambarkan kerusakan alam 
akibat kegiatan pertambangan 
sekaligus pendidikan lingkungan. 
 
Suara Merdeka, 15 
Maret 2008 
16 Maret 2008 
 
Penandatanganan spanduk oleh 
warga yang menolak pendirian 
Pabrik Semen Gresik di Sukolilo, 
JMPPK juga berkeliling desa di 
Kecamatan Sukolilo menyadarkan 
Suara Merdeka, 17 
Maret 2008 
                                                                                                                                                  
mengajukan kasasi ke mahkamah Agung dengan putusan perkara Nomor 103 K/TUN/2010 tertanggal 27 Mei 
2010 
 
masyarakat akan pentingnya 
lingkungan dengan menggunakan 
pengeras suara. 
 
19 Maret 2008 
 
Aksi bersama selamatkan gunung 
kendeng  yang digelar oleh 
masyarakat sedulur sikep, di bumi 
perkemahan sonokeling, desa gadu 
dero, kecamatan sukolilo Pati. 
Pernyataan Drs.  Mugihardjo MM 
bahwa Analisis Mengenai Dampak 
Lingkungan (AMDAL) PT. Semen 
Gresik baru  dibuat pada awal april 
tahun 2008. Pekerjaan itu 
dipercayakan kepada Pusat 
Penelitian Lingkungan Hidup 
UNDIP Semarang 
Suara Merdeka, 24 
Maret 2008 
Sumber : Advokasi  Aliansi Bhineka Tunggal Ika 
 
Kawasan Kars Kendeng Utara yang melingkupi Kabupaten Grobogan, 
kabupaten Pati hingga Kabupaten Blora belum ditetapkan  mengenai klasifikasi  
wilayah kars tersebut. Berdasarkan ” Keputusan  Menteri Energi Dan Sumber 
Daya Mineral Nomor : 1456 K/20/MEM/2000 Tentang Pedoman Pengelolaan  
Kawasan Kars” dalam pengelolaan sebuah kawasan kars harus melakukan sebuah 
pengkajian dan survey terlebih dahulu. Apabila dalam penetapannya sebuah kawasan 
kars memiliki kriteria sebagai kawasan Kars Kelas 1 (Pasal 12) maka segala bentuk 
aktivitas penambangan tidak diperbolehkan di kawasan tersebut. 
Berangkat dari isu sentral mengenai rencana pembangunan pabrik semen oleh 
PT. Semen Gresik dan Keputusan  Menteri Energi Dan Sumber Daya Mineral Nomor 
: 1456 K/20/MEM/2000 Tentang Pedoman Pengelolaan  Kawasan Kars”, maka 
kegiatan survey dan pengkajian wilayah Kars Pati (Kendeng Utara) harus dilakukan 
sebagai tahapan paling penting dalam rencana pengelolaan kawasan kars.  Tahapan 
pengkajian dan survey memiliki tujuan menghasilkan data-data potensi kawasan kars. 
Hasil kajian dan survey tersebut akan menjadi bahan acuan dalam pengklasifikasian 
kawasan Kars Pati (Kendeng Utara) dan pengambilan kebijakan oleh Pemerintahan 
Kabupaten Pati dalam pengelolaannya berhubungan dengan rencana pembangunan 
pabrik semen yang berpotensi menimbulkan ancaman kekeringan akibat kerusakan 
fungsi hidrologi di kawasan tersebut. 
 
 
D. Hukum Untuk Masyarakat/Manusia. 
 
Seperti di katakana dalam bab II Hukum mempunyai peranan sangat besar 
dalam pergaulan hidup atau bermasyarakat. Karena hal ini dapat di lihat dari 
ketertiban, ketentraman dan tidak terjadinya ketegangan di dalam kehidupan sosial 
masyarakat, karena hukum mengatur dan  menentukan hak dan kewajiban serta, 
melindungi kepentingan individu dan kepentingan sosisal.  
Hukum pada awalnya berfungsi untuk mengatur tingkah laku manusia dan 
mempertahankan pola-pola kebiasaan yang sudah ada dalam masyarakat (Social 
Control), tetapi dalam perkembangannya hukum berfungsi sebagai sarana untuk 
mencapai tujuan (social Engineering) . Hukum dimanapun akan tumbuh dari cara 
hidup, pandangan hidup dan kebutuhan hidup masyarakatnya, sehingga hukum akan 
tumbuh dan berkembang bersama masyarakatnya; Hal ini sebagaimana diajarkan 
Rescoe Pound, bahwa hukum itu adalah lembaga kemasyarakatan untuk memenuhi 
kebutuhan sosial.
15
 Pandangan yang demikian berbeda dengan konsep hukum aliran 
sejarah yang dikemukakan oleh pendirinya Friedrich Von Savigny, dimana hukum di 
pandang sebagai ekspresi dari kesadaran hukum rakyat atau Volksgeist ( jiwa bangsa ) 
; Yang dimaksud Volksgeist adalah falsafah hidup suatu bangsa atau pola kebudayaan 
yang tumbuh akibat pengalaman dan tradisi dimasa lampau. Hukum itu tumbuh 
bersama pertumbuhan masyarakat, menjadi kuat bersama kuatnya suatu bangsa. 
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  Sunarjati Hartono, Capita Selecta Perbandingan Hukum ( Bandung, Alumni, 1968) halaman.58 
Hukum tersebut akan hilang bersama-sama dengan lenyapnya nasionalitas.
16
 Hukum 
dipahami sebagai suatu yang tumbuh dan berkembang secara alamiah dari dalam 
pergaulan masyarakat. Perundang-Undangan sebagai suatu cara pembuatan hukum 
secara sadar dengan sengaja dianggapnya sebagai suatu aktivitas yang tidak wajar, 
sehingga sesungguhnya tidak lebih hanya memberikan pengesahan saja terhadap 
norma-norma yang di bentuk secara informal oleh pergaulan hidup itu sendiri.
17
 “ 
senada dengan apa yang dikemukakan diatas,bahwa di dalam setiap masyarakat 
senantiasa terdapat berbagai kepentingan dari warganya. Di antara kepentingan itu 
ada yang bisa selaras dengan kepentingan yang lain, tetapi ada juga kepentingan yang 
memicu konflik dengan kepentingan yang lain. Untuk keperluan tersebut, hukum 
harus difungsikan menurut fungsi-fungsi tertentu untuk mencapai tujuannya. Dengan 
kata lain, fungsi hukum adalah menertibkan dan mengatur pergaulan dalam 
masyarakat serta menyelesaikan konflik yang terjadi. Fungsi hukum menurut Franz 
Magnis Suseno, adalah untuk mengatasi konflik kepentingan. Dengan adanya hukum, 
konflik itu tidak lagi dipecahkan menurut siapa yang paling kuat, melainkan 
berdasarkan aturan yang berorientasi pada kepentingan-kepentingan dan nilai-nilai 
objektif dengan tidak membedakan antara yang kuat dan yang lemah, dan orientasi itu 
disebut keadilan.  
Hukum sebagai sarana rekayasa sosial (social engineering), menurut Satjipto 
Rahardjo, tidak saja digunakan untuk mengukuhkan pola-pola kebiasaan dan tingkah 
laku yang terdapat dalam masyarakat, melainkan juga untuk mengarahkan pada tujuan 
yang dikehendaki, menghapuskan kebiasaan yang dipandang tidak sesuai lagi dengan 
pola-pola kelakuan baru dan sebagainya. Dengan demikian, hukum dapat berfungsi 
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 Sulaiman Nitiatma, Hukum Yang Baik, (Semarang, GUPPI –Undaris- 1997) halaman 29 
17
  Satjipto Rahardjo, Hukum Dan Masyarakat, ( Bandung, Angkasa, 1980 ) halaman.112. Bandingkan dengan 
pandangan  Soetandyo, Hukum, paradigm, Dan Dinamika Masalahnya-  Masalah Pluralisme Dalam Sistem 
Hukum Nasional, dikatakan  old societies untuk masyarakat /komunitas lokal dan hukum lokal sebelum menuju 
nation state, Elsam, 2002.hal.301 
untuk mengendalikan masyarakat dan bisa juga menjadi sarana untuk melakukan 
perubahan-perubahan dalam masyarakat. Melihat pada fungsi-fungsi hukum tersebut 
sebenarnya hukum di buat untuk masyarakat dan bukan untuk hukum itu sendiri, 
sehingga adagium kata “demi hukum “ hukum kita tegakkan walaupun langit runtuh 
dapat diredifinisi menjadi kata “kita tegakkan hukum jangan sampai langit runtuh” 
Penegakan hukum adalah suatu proses untuk mewujudkan tujuan-tujuan 
hukum, ide-ide hukum menjadi kenyataan18. Tujuan atau ide para pembuat hukum 
diwujudkan dalam penegakan hukum ( law enforcement). Keberhasilan dalam 
penegakan hukum  sangat dipengaruhi oleh  sistem hukumnya. Menurut Lawrence M. 
Friedman, sistem hukum terdiri dari tiga komponen, yaitu19 : 
(1) Komponen Struktural (lembaga penegak hukum) 
(2) Komponen Substansial (peraturan perundang-undangan) dan 
(3) Komponen Kultural, baik internal legal culture (polisi, hakim, lawyers) atau 
external legal culture (masyarakat, role occupant) 
Dari tiga komponen di atas  komponen struktural menjadi faktor yang sangat  
penting dalam proses penegakan hukum. Dalam perspektif sosial  pengadilan adalah 
sebagai institusi sosial dalam melaksanakan tugasnya akan dipengaruhi oleh 
kekuatan-kekuatan sosial, politik, ekonomi, budaya dan sebagainya.  Hal tersebut 
menunjukkan bahwa hukum dan masyarakat mempunyai pertautan.  
Pertauatan hukum dan masyarakat dapat dilihat salah salah satunya  jika ada 
perubahan-perubahan yang terjadi dalam masyarakat pasti akan diikuti pada segi 
hukumnya. Pertautan hukum dan masyarakat dapat digambarkan bahwa sekalipun 
hukum sebagai seperangkat norma-norma hukum, tetapi merupakan hasil dari suatu 
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proses  sosial. Artinya  bahwa usaha manusia  untuk membuat dan merubah tatanan  
hukum senantiasa berada dalam konteks sosial  yang terus  berubah20. Menurut Robert 
B. Seidman, tindakan apa saja yang diambil oleh pemegang peran, lembaga-lembaga 
pelaksana atau pembuat undang-undang  akan berada dalam kompleksitas kekuatan-
kekuatan sosial, budaya, ekonomi, politik dan lain sebagainya.  
Pengaruh kekuatan-kekuatan sosial terhadap bekerjanya hukum Robert B. 
Seidman menggambarkan  dalam bagan berikut21 :  
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Dari ragaan di atas dapat dijelaskan bahwa pengaruh kekuatan-kekuatan sosial,  
mulai dari tahap pembuatan undang-undang, penerapannya dan sampai pada 
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pengambilan peran yang diharapkan22. Kekuatan-kekuatan sosial, politik, ekonomi 
dan budaya mulai mempengaruhi proses bekerjanya hukum.  
Kekuatan-kekuatan sosial tersebut akan terus masuk dan mempengaruhi proses 
legislasi, sehingga menghasilkan peraturan yang diinginkan. Tetapi  efek dari 
peraturan tergantung dari kekuatan-kekuatan yang melingkupi. Oleh karena itu 
produk hukum bukan sekedar  sebagai tindakan mengeluarkan peraturan secara 
formal, melainkan lebih dari pada itu. Kekuatan-kekuatan sosial akan berpengaruh 
terhadap penerapan hukum. Gustav Radbruch23 mengemukakan ada tiga nilai dasar 
yang ingin dikejar  dari pelaksana hukum, yaitu nilai keadilan, kepastian hukum dan 
kemanfaatan. Nilai kemanfaatan akan mengarahkan  hukum pada pertimbangan 
kebutuhan masyarakat pada saat tertentu, sehingga hukum akan benar-benar berperan 
secara nyata bagi masyarakat. Suatu kasus hukum tidak saja sebagai kasus normatif 
tetapi juga lebih dari itu yaitu sebagai kasus manusia. 
E. Hukum Keseimbangan 
 
Dalam kehidupan manusia agar terjadi keserasian hidu di perlukan keseimbangan, 
yitu keseimbangan antara : 
 Keserasian kehidupan pribadi  
 Keserasian kehidupan antar pribadi 
Keserasian antara dirinya dengan Sang Maha Kuasa/ Pencipta, yang tercakup dalam 
bidang keimanan dan keserasian antara dirinya dengan hati nurani, yang tercakup 
dalam  bidang akhlak.  
Keserasian dalam pergaulan hidup dengan sesamanya yang tercakup dalam bidang 
kesopanan / sopan santun.  
                                               
22
 Esmi Warassih, Lembaga Pranata Hukum, Sebuah Telaah Sosiologis, Suryandaru, Semarang, 2005, hlm. 13. 
23
 Gustav Radbruch, Einfuhrung in die Rechtswissenschaft, Stuttgart. K.F Kohler, 1961, juga Satjipto Rahardjo, 
Ilmu Hukum, Citra Aditya Bakti, Bandung, 2006, hlm.19-21. 
Keserasian antara ketertiban dengan kebebasan / ketentraman dalam pergaulan hidup, 
yang tercakup dalam bidang kedamaian/ hukum. 
Pelanggaran hukum, dari tingkat yang paling sederhana sampai ketingkat yang 
paling sulit semua bidang kehidupanakan  terus berlanjut bila aktivitas yang kita 
lakukan yaitu penegakan hukum tidak disertai pemahaman bahwa manusia 
merupakan insan pokok sebagai pelaku utama dalam segala kegiatan untuk 
mewujudkan keadilan , mengingat legal system is not a machine; it is run by 
human beings, maka untuk mewujudkan keadilan, faktor  manusia – perilakunya-  
tidak hanya dilihat dari apa yang tampak oleh paca indera kita, tetapi juga  memahami 
manusia dalam proses penegakan hukum selalu melakukan interaksi dengan 
lingkungannya yang dilandasi oleh budaya agar bungan mereka lebih bermakna; 
Hubungan mereka dalam rangka memenuhi kebutuhan-kebutuhannya agar dapat 
berjalan dengan tertib dan teratur, karena ketertiban merupakan salah satu kebutuhan 
utama dalam kehidupan manusia di dalam masyarakat. 
Setiap perundang-undangan yang dibuat selalu didasari sejumlah asas atau 
prinsip dasar. Kata asas ialah dasar atau alas , sedang kata prinsip merupakan sino-
nimnya. Asas hukum merupakan fondasi suatu perundang-undangan.  
Bila asas tersebut dikesampingkan, maka bangunan undang-undang dan 
segenap peraturan pelaksananya akan runtuh. Sudikno Mertokusumo  memberikan 
pandangan asas hukum sebagai berikut: 
“ bahwa asas hukum bukan merupakan hukum kongkrit, melainkan merupakan 
pikiran dasar yang umum dan abstrak, atau merupakan latar belakang peraturan 
kongkrit yang terdapat di dalam dan di belakang, setiap sistem hukum’. Hal ini 
terjelma dalam peraturan perundang-undangan dan putusan hakim yang merupakan 
hukum positif dan dapat diketemukan dengan mencari sifat-sifat atau ciri-ciri yang 
umum dalam peraturan kongkrit tersebut. 
Menurut Paul Scholten  mengatakan bahwa tujuan diciptakannya hukum  itu 
ialah untuk mendatangkan keseimbangan/keselarasan antara : Kepribadian dengan 
masyarakat/kepentingsan individual dan komunal; Kesamaan manusia dengan 
kewibawaan / kewenangan otoritas dan populis. Memberantas kejahatan dan 
mendatangkan kebaikan/ amar ma’ruf nahi munkar.dan mencari keseimbangan 
terhadap ketiga hal tersebut dapat menunjang ketertiban dalam masyarakat dan 
tegaknya keadilan yang merupakan sendinya hukum.   
Senada dengan pemikiran hukum, terkait dengan lingkungan hidup maka etika 
lingkungan tidak dapat dipisahkan dengan pembangunan yang berkelanjutan dan goog 
governance. Teori etika lingkungan menurut Sony Keraf terbagi tiga, yaitu: 
Antroposentrisme: lingkungan diperhatikan sejauh memenuhi kepentingan manusia 
(yang utama adalah kepentingan ekonomi manusia). Manusia dan kepentingannya 
dianggap yang paling menentukan dalam tatanan ekosistem dan dalam kebijakan yang 
diambil dalam kaitan dengan alam, baik secara langsung atau tidak langsung. 
Biosentrisme:  
Lingkungan hidup diperhatikan karna berkaitan dengan tanggung jawab moral 
menjaga kehidupan. Ekosentrisme: manusia adalah bagian dari alam, maka alam 
menjadi tanggung jawab manusia; seluruh ekosistem bernilai karna kehidupan 
bergantung pada eksosistem; makhluk ekologis.  Cara pandang antroposentrisme, kini 
dikritik secara tajam oleh etika biosentrisme dan ekosentrisme. Bagi biosentrisme dan 
ekosentrisme, manusia tidak hanya dipandang sebagai makhluk sosial. Manusia 
pertama-tama harus dipahami sebagai makhluk biologis, makhluk ekologis. Dunia 
bukan sebagai kumpulan objek-objek yang terpisah, tetapi sebagai suatu jaringan 
fenomena yang saling berhubungan dan saling tergantung satu sama lain secara 
fundamental. Etika ini mengakui nilai intrinsik semua makhluk hidup dan 
memandang manusia tak lebih dari satu untaian dalam jaringan kehidupan. 
Menurut Sony Keraf, untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut di 
atas, maka perlu dilakukan tindakan agar krisis lingkungan dapat teratasi yaitu: 
pertama, perubahan perilaku. Kedua, perubahan paradigma pembangunan dari 
pembangunan berkelanjutan ke pembangunan keberlanjutan ekologi. Ketiga,  
perlunya Good Environmental Government, yang memiliki komitmen moral yang 
konsisten (individu, masyarakat, dunia usaha dan pemerintah). 
 
